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ABSTRAK 

Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam 

perencanaan kota. Kota Semarang merupakan daerah banjir yang disebabkan oleh 

berbagai masalah seperti debit hujan yang melampaui kapasitas penampang aliran yang 

telah mengalami degradasi kapasitas, sedimentasi, penurunan fungsi dan kapasitas 

sungai, dan adanya pengalihan fungsi lahan. Kota Semarang memiliki beberapa Sub- 

Sistem saluran drainase yang salah satunya adalah Sub-Sistem Kali Tugu Sistem 

Semarang Barat yang memiliki luas wilayah 647,35 ha. Terdapat beberapa 

permasalahan yang ada di daerah Sub-Sistem Kali Tugu di antaranya adalah saluran 

drainase banyak yang mengalami sedimentasi. Kemudian sampah dan vegetasi liar 

yang terdapat pada sebagian besar saluran mengakibatkan pengurangan kapasitas 

penampungan dari saluran. Perencanaan Sustainable Urban Drainage System (SUDS), 

normalisasi saluran dan redesign saluran dapat menjadi beberapa solusi untuk 

menyediakan mengatasi permasalahan banjir yang ada di kawasan sub sistem Kali 

Tugu pada khususnya dan Kota Semarang pada umumnya. Tujuan dari review desain 

ini di antaranya adalah untuk mengkaji kondisi eksisting dari saluran drainase pada 

wilayah Sub-Sistem Kali Tugu masih memiliki kapasitas yang baik atau tidak. Oleh 

karena itu dilakukan permodelan dengan menggunakan software EPA SWMM 5.2 di 

mana dilakukan dengan beberapa permodelan dari kondisi eksisting yang 

menghasilkan analisis yakni pada jam puncak 05:15 terdapat 66 saluran meluap. Lalu 

dilanjutkan dengan penerapan SUDS yakni berupa Rain Water Harvesing (RWH) 

dengan tangki air yang direncanakan total sebanyak 2866 unit dengan kapdasitas 1200 

L sebanyak 877 unit, kapasitas 2000 L sebanyak 853 unit, kapasitas 2200 L sebanyak 

1136 unit. Juga direncanakan Kolam Detensi sebanyak 4 unit dengan luas 4900, 11000, 

4500 dan 62500 m2 dengan 3 unit kolam menggunakan pompa berkapasitas 1 m3/s 

dan 1 kolam menggunakan pompa berkapasitas 2 m3/s. Hasil analisis SWMM 

menunjukkan pada jam puncak 05:15 sebanyak 33 saluran teratasi, namun masih 

terdapat 32 saluran meluap. Kemudian dilakukan normalisasi dan redesign pada 74 

saluran hingga tidak ada lagi saluran yang meluap pada pemodelan. Reduksi penurunan 

debit runoff eksisting ke runoff SUDS pada jam puncak memiliki persentase sebesar 

20,62%. Sedangkan reduksi penurunan debit flooding eksisting ke flooding redesign 

pada jam puncak dengan persentase sebesar 54,72%. Rekapitulasi Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) dari penerapan SUDS hingga desain ulang menelan biaya sebesar 

Rp76.454.523.302,60. 

Kata kunci : Drainase, Sub-Sistem Kali Tugu, Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS), Rain Water Harvesting (RWH), Kolam Detensi 
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ABSTRACT 

Drainage is one of the basic facilities designed as a system to meet the needs of the 

community and is an important component in urban planning. Semarang City is a 

flood-prone area caused by various problems such as rainfall exceeding the capacity 

of drainage channels that have experienced degraded capacity, sedimentation, 

decreased river function and capacity, and land use change. Semarang City has several 

drainage subsystem channels, one of which is the Tugu River Sub-System of West 

Semarang, which covers an area of 647,35 ha. There are several issues in the Tugu 

River Sub-System area, including many drainage channels experiencing sedimentation. 

Additionally, waste and wild vegetation found in the majority of the channels result in 

reduced storage capacity of the channels. Planning for a Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS), channel normalization, and channel redesign can be some solutions 

to address the flooding issues in the Tugu Sub-System area specifically and Semarang 

City in general. The purpose of this design review includes assessing the existing 

condition of drainage channels in the Tugu Sub-System area to determine whether they 

still have adequate capacity or not. Therefore, modeling was conducted using the EPA 

SWMM 5.2 software, where several models were created from the existing conditions 

resulting in an analysis indicating that at peak hour 05:15, 66 channels overflowed. 

This was followed by the implementation of SUDS in the form of Rain Water Harvesting 

(RWH) with a planned total of 2866 units of water tanks, with a capacity of 1200 L for 

877 units, 2000 L for 853 units, and 2200 L for 1136 units. Additionally, 4 detention 

ponds were planned with areas of 4900, 11000, 4500, and 62500 m2, with 3 ponds 

using pumps with a capacity of 1 m3/s and 1 pond using a pump with a capacity of 2 

m3/s. The SWMM analysis showed that at peak hour 05:15, 33 channels were 

addressed, but 32 channels still overflowed. A normalization and redesign were then 

carried out on 74 channels until there were no more overflowing channels in the 

modeling. The reduction in existing runoff discharge to SUDS runoff at peak hour had 

a percentage of 20.62%. Meanwhile, the reduction in existing flooding discharge to 

redesign flooding at peak hour had a percentage of 54.72%. The recap of the Budget 

Plan (RAB) from the implementation of SUDS until Redesign amounted to 

Rp76.454.523.302,60. 

Keywords: Drainage, Kali Tugu Sub-System, Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS), Rain Water Harvesting (RWH), Detention Pond.  
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber kehidupan primer yang diperlukan seluruh makhluk 

hidup di muka bumi. Siklus air atau dapat disebut dengan siklus hidrologi memiliki 

berbagai elemen dengan salah satunya adalah elemen air hujan. Sistem penyaluran air 

hujan erat kaitannya dengan sistem drainase. Sistem drainase yang kurang baik jika 

dibiarkan begitu saja dapat menimbulkan permasalahan yang dapat mengganggu 

aktivitas masyarakat di sekitarnya.   

Kota Semarang secara geografis terletak di pesisir utara Provinsi Jawa Tengah 

dengan luas wilayah sebesar 373,78 km² dan total penduduk menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencapai sekitar 1,8 juta jiwa pada tahun 2023. Kota ini terletak di 

6°50' - 7°10' Lintang Selatan dan 109°35' - 110°50' Bujur Timur. Batas-batas Kota 

Semarang antara lain Laut Jawa di bagian utara, Kabupaten Semarang di bagian selatan, 

Kabupaten Kendal di bagian barat, serta Kabupaten Demak di bagian timur. Wilayah 

pesisir utara Kota Semarang merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 0-

3 meter di atas permukaan laut. Wilayah tersebut terletak di Kecamatan Semarang 

Utara, Semarang Barat, dan Semarang Timur.  

Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Semarang tahun 2023, 

Kota Semarang memiliki 2.106 saluran drainase dengan 1.426 saluran dalam kondisi 

baik, 408 saluran dalam kondisi sedang, dan 272 saluran dalam kondisi buruk. Saluran-

saluran yang memiliki kondisi sedang hingga buruk berpotensi untuk menurunkan 

efektivitas penyaluran air hujan yang berdampak pada permasalahan genangan dan 

banjir kerap terjadi.  

Tahun 2023 menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 

Semarang terjadi banjir di lebih dari 30 titik dengan ketinggian bervariasi antar 20-70 

cm. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya banjir di antaranya adalah curah 

hujan yang tinggi dan pasang air laut (rob). Selain itu terbatasnya kapasitas drainase, 
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kondisi drainase yang buruk/rusak, terjadinya penyumbatan saluran, dan daerah 

resapan air hujan yang semakin berkurang juga menjadi faktor penyebab banjir. 

Bencana banjir yang terjadi selain dapat merusak bangunan atau fasilitas umum, juga 

dapat mengganggu aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.  

Sub sistem Kali Tugu mencakup 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Semarang Barat, 

Kecamatan Tugu, dan Kecamatan Ngaliyan serta 6 kelurahan yang berada di Kota 

Semarang, antara lain Kelurahan Jerakah, Kelurahan Tugurejo, Kelurahan Krapyak, 

Kelurahan Tambak Harjo, Kelurahan Tambakaji, dan Kelurahan Purwoyoso. Sub 

sistem Kali Tugu mempunyai luas wilayah sebesar 647,35 Ha yang terbagi ke dalam 3 

wilayah kecamatan dan 6 wilayah kelurahan tersebut. Kegunaan lahan di Kawasan Sub 

sistem kali tugu meliputi daerah pemukiman, tambak, dan area vegetasi. Sayangnya, 

kondisi drainase di Sub Sistem Kali Tugu masih belum optimal, masih terdapat 

beberapa titik yang mengalami genangan air pada saat hujan terutama di daerah 

pemukiman. Beberapa faktor yang mengakibatkan terjadinya genangan di beberapa 

titik tersebut yaitu tidak sesuainya dimensi saluran drainase dengan air limpasan yang 

masuk, belum adanya saluran drainase, serta kondisi saluran drainase yang tersumbat 

oleh sampah.  

Adanya permasalahan tersebut didukung dengan data laju pertumbuhan 

penduduk di Kota Semarang yang semakin meningkat setiap tahun. Adanya laju 

pertumbuhan penduduk tersebut mengakibatkan lahan yang tersedia untuk penyerapan 

alami air semakin terbatas. Area resapan air alami perlahan tertutup oleh material 

seperti beton dan aspal. Akibat dari perubahan tersebut yaitu aliran permukaan air dapat 

meningkat karena penyerapan yang terhambat. Jika aliran permukaan melebihi 

kapasitas saluran drainase yang ada, maka dapat terjadi genangan air bahkan banjir. 

Selain itu, aspek sosial juga menjadi hambatan, kesadaran masyarakat untuk menjaga 

lingkungan dengan tidak membuang sampah di saluran drainase masih kurang. 

Sehingga saluran-saluran tersebut tersumbat dan mengakibatkan aliran pada saluran 

drainase tersebut kurang optimal bahkan tersumbat.  
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Rencana induk atau masterplan sistem drainase Kota Semarang telah diatur 

dalam PERDA nomor 7 tahun 2014 yang mencakup rencana dari tahun 2011 hingga 

2031. Namun dari kondisi eksisting tahun 2024 kondisi saluran pada daerah 

perencanaan sudah tidak dapat menampung air hujan sehingga rencana induk tidak 

relevan lagi dan butuh pembaruan atau update. Selain itu urgensi dari Sub Sistem Kali 

Tugu untuk dilakukan evaluasi adalah bangunan penting di sekitar daerah perencanaan 

yang meliputi Bandara Ahmad Yani, Perlintasan Kereta Api, hingga beberapa 

bangunan penting pemerintahan yang dapat terpengaruh operasionalnya apabila terjadi 

banjir. Ditambah dengan daerah Sub Sistem yang merupakan daerah pesisir berpotensi 

mengalami kombinasi banjir antara banjir lokal yang dipengaruhi oleh sistem drainase 

yang kurang optimal dan rob yang diakibatkan permukaan air laut yang naik ke daratan 

atau penurunan muka tanah. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, menciptakan lingkungan yang aman dan 

bersih dari genangan air dan banjir menjadi tujuan utama. Oleh karena itu, 

diperlukannya analisis dan evaluasi terhadap infrastruktur drainase di Kawasan sub 

sistem kali tugu. Tujuan dari evaluasi ini yaitu agar sistem drainase di Kawasan sub 

sistem kali tugu dapat mengalirkan air dengan optimal dan meminimalkan risiko 

genangan air dan banjir. Digunakan konsep Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS) sebagai pendekatan untuk mencapai sistem drainase yang optimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Terjadi banjir di beberapa titik di kawasan Sub Sistem Kali Tugu. 

2. Hilangnya kemampuan lahan untuk menyerap air karena perubahan 

penggunaan lahan menjadi area pemukiman dan jalan. 

3. Ketidaksesuaian dimensi saluran drainase dengan air yang masuk. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam tugas 

akhir ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem saluran drainase di Sub Sistem Kali 

Tugu Sistem Semarang Barat? 

2. Bagaimana konsep perencanaan saluran drainase dalam penerapan SUDS 

di Sub Sistem Kali Tugu Sistem Semarang Barat? 

3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk penyesuaian sistem 

saluran drainase di Sub Sistem Kali Tugu Sistem Semarang Barat? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan uraian permasalahan dan latar belakang di atas, tujuan dalam tugas 

akhir ini adalah : 

1. Mengetahui kondisi eksisting sistem saluran drainase di Sub Sistem Kali 

Tugu Sistem Semarang Barat untuk dilakukan review. 

2. Memberikan rekomendasi perencanaan sistem drainase di Sub Sistem Kali 

Tugu Sistem Semarang Barat dengan menerapkan konsep SUDS. 

3. Merencanakan anggaran biaya (RAB) sistem drainase di Sub Sistem Kali 

Tugu Sistem Semarang Barat Kota Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Perencanaan ini dilakukan pembatasan agar tidak keluar dalam fokus bahasan 

tertentu. Batasan yang ditetapkan dalam perencanaan ini yaitu : 

1. Objek perencanaan yang dilaksanakan yaitu sistem saluran drainase. 

2. Perencanaan dilaksanakan pada wilayah Sub Sistem Kali Tugu, Sistem 

Semarang Barat, Kota Semarang. 

3. Perencanaan saluran drainase dilakukan dengan konsep Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS). 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini adalah : 
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1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengetahuan mengenai perencanaan sistem saluran 

drainase sesuai dengan konsep SUDS, dan sebagai bentuk pengaplikasian 

dari ilmu yang diperoleh selama proses perkuliahan. 

2. Bagi Pemerintah 

Memberikan evaluasi dan rekomendasi terhadap permasalahan sistem 

drainase di Sub Sistem Kali Tugu Sistem Semarang Barat sebagai bahan 

pertimbangan perbaikan dan pengembangan sistem drainase di wilayah 

tersebut. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan solusi permasalahan drainase dan mengurangi banjir di Sub 

Sistem Kali Tugu Sistem Semarang Barat agar tercipta lingkungan yang 

sehat.
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